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Abstract: The Development of the Students Worksheets Based on Conceptual Change 

on Electrolyte and Non Electrolyte Solution Topic. The aim of this research was to 

develop the student worksheets based on conceptual change on electrolyte and 

nonelectrolyte solution topic. This research used research and development method 

(R&D). The student worksheets which were developed has characteristics that able to 

trained students to construct the right concept to avoid the misconception. The results of 

expert validation, the percentage of suitability the content was 79.69%, readability aspect 

was 87.24%, and contructions aspect was 83.13% in the high and very high category. 

Teacher’s respons to the suitability of content, readability, and construction aspect has 

very high category. Based on students’ responses of readability and attractiveness aspect 

have very high category. It was concluded that the student worksheets is valid and proper 

to use. 
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Abstrak: Pengembangan LKS Berbasis Perubahan Konseptual Pada Materi 

Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit.  Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

LKS berbasis perubahan konseptual pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D). LKS yang 

dikembangkan memiliki karakteristik yang mampu melatihkan siswa untuk membangun 

konsep yang sesuai sehingga siswa terhindar dari miskonsepsi. Hasil validasi ahli, 

persentase pada aspek kesesuaian isi sebesar 79.69%, aspek keterbacaan sebesar 87.24%, 

dan aspek konstruksi sebesar 83.13% dikategorikan tinggi dan sangat tinggi. Tanggapan 

guru terhadap aspek kesesuaian isi, keterbacaan, dan konstruksi berkategori sangat tinggi.  

Berdasarkan tanggapan siswa pada aspek keterbacaan dan kemenarikan juga memiliki 

kategori yang sangat tinggi.  Dengan demikian LKS dapat dikatakan valid dan layak 

untuk digunakan. 

 

Kata kunci:  LKS, perubahan konseptual, larutan elektrolit dan non elektrolit 
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PENDAHULUAN 

 

Konsep sains (science) adalah 

kumpulan pengetahuan-pengetahuan 

yang berkenaan dengan objek berupa 

gejala /fenomena-fenomena alam dan 

dapat diuji kebenarannya. Dalam 

konsep-konsep sains misalnya kimia 

sebagian besar topiknya bersifat 

abstrak dan sangat teoritis (Sunyono, 

2015). Hal ini dapat membuat siswa 

membentuk berbagai pemahaman 

pribadi terhadap konsep kimia yang 

mereka terapkan dalam pelajaran. 

Konsep yang dibentuk oleh siswa 

berdasarkan pemahaman pribadi 

dapat menimbulkan pemahaman 

konsep yang tidak lengkap atau 

berbeda dari konsep ilmiah/pakar 

(Damayanti, Dewi, & Akhlis, 2013).  

Konsep siswa yang berbeda dengan 

pengertian ilmiah atau pengertian 

yang diterima oleh pakar suatu 

bidang tertentu disebut miskonsepsi 

(Suparno, 2013). 

Fowler dan Jaoude (dalam 

Susanti, 2014) memandang miskon-

sepsi sebagai pengertian yang tidak 

akurat tentang konsep, penggunaan 

konsep yang salah, klasifikasi 

contoh-contoh yang salah tentang 

penerapan suatu konsep, pemaknaan 

konsep yang berbeda, kekacauan 

konsep-konsep yang berbeda, dan 

hubungan hirarkis konsep-konsep 

yang tidak benar. Oleh sebab itu, 

Taber (2011) mengemukakan betapa 

pentingnya mengidentifikasi suatu 

miskonsepsi siswa untuk membantu 

menempatkan kembali pengetahuan 

awal mereka menjadi konsep yang 

dapat diterima secara sains.  

Purtadi (2009) menjelaskan 

pentingnya mengidentifikasi suatu 

miskonsepsi siswa karena konsep-

konsep yang salah atau miskonsepsi 

tersebut akan mengakibatkan siswa 

mengalami kesalahan juga untuk 

konsep pada tingkat berikutnya atau 

ketidakmampuan menghubungkan 

antar-konsep. Hal ini mengakibatkan 

terjadinya rantai kesalahan konsep 

yang tidak terputus karena konsep 

awal yang telah dimiliki akan 

dijadikan sebagai dasar belajar 

konsep selanjutnya. 

Pada kurikulum 2013 revisi 

bagian mata pelajaran kimia terdapat 

Kompetensi Dasar (KD) 3.8 yaitu 

menganalisis sifat larutan berdasar-

kan daya hantar listriknya dan KD 

4.8 yaitu membedakan daya hantar 

listrik berbagai larutan melalui 

perancangan dan pelaksanaan perco-

baan untuk materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit (Kemendikbud, 

2016).  Materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit ini diajarkan di sekolah 

menengah atas semester genap IPA 

kelas X dimana siswa masih sering 

mengalami miskonsepsi. 

Beberapa studi telah dilakukan 

terkait miskonsepsi yang dialami 

siswa pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit.  Berdasarkan studi 

yang dilakukan oleh Siswaningsih, 

Firman dan Rofifah (2015) kepada 

34 siswa kelas X SMA Negeri Kota 

Bandung, menemukan miskonsepsi 

yang dialami siswa adalah siswa 

menganggap semua larutan elektrolit 

merupakan senyawa ion dengan 

persentase sebesar 64,7%.  

Penelitian yang sejenis juga 

dilakukan oleh Irsanti, Khaldun, dan 

Hanum (2017) kepada 14 orang siswi 

kelas X di SMA Islam Al Falah 

Kabupaten Aceh Besar. Penelitian 

tersebut menemukan miskonsepsi 

pada pemahaman materi larutan 

elektrolit dan larutan non elektrolit 

dengan persentase sebesar 38,68%.  

Penyebab miskonsepsi yang dialami 

siswa dalam pemahaman materi ini 

karena kurang memenuhi kriteria 

syarat konsep seperti adanya atribut 
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yang tidak lengkap, serta gambaran 

konsep yang salah dan kegagalan 

siswa dalam melakukan klasifikasi. 

Menurut pandangan pendekatan 

konstruktivisme, pengetahuan tidak 

dapat ditransfer begitu saja dari 

seseorang kepada orang lain, akan 

tetapi harus diinterpretasikan sendiri 

oleh siswa melalui aktivitas-aktivitas 

berinteraksi dengan objek belajarnya.  

Dalam mengubah miskonsepsi siswa 

menjadi konsep ilmiah diperlukan 

suatu model pembelajaran perubahan 

konsep (Medina, 2015). Menurut 

Barlia (2009) model pembelajaran 

perubahan konseptual ini berkaitan 

dengan pengetahuan filosofis bahwa 

pengetahuan itu dipengaruhi oleh 

pengetahuan yang ada, pengalaman 

masa lalu, kemampuan metakognitif 

pada siswa. 

Model perubahan konseptual 

adalah model pembelajaran yang 

memfasilitasi siswa agar terjadi suatu 

proses perubahan konsepsi melalui 

pembangkitan serta restrukturisasi 

konsepsi-konsepsi yang dibawa oleh 

siswa sebelum adanya pembelajaran 

(Santyasa, 2007). Model perubahan 

konseptual didefinisikan sebagai 

pembelajaran yang dapat mengubah 

konsepsi siswa yang sudah ada  yaitu 

keyakinan, ide, atau cara berpikir 

sehingga belajar bukan hanya untuk 

mengumpulkan fakta-fakta baru atau 

belajar keterampilan baru tetapi juga 

mengubah konsepsi yang sudah ada. 

Model pembelajaran conceptual 

change menurut Davis terdiri dari 

empat tahap pembelajaran.  Tahap 

yang pertama yaitu mengungkapkan 

konsepsi siswa yang bertujuan untuk 

membantu guru mengetahui konsepsi 

siswa serta membantu siswa dalam 

mengenali dan memperjelas ide-ide 

dan pemahaman yang dimiliki.  

Tahap yang kedua membahas dan 

mengevaluasi konsepsi siswa yang 

bertujuan agar siswa mengklarifikasi 

dan merevisi konsepsi yang dimiliki.  

Tahap yang ketiga menciptakan 

konflik konseptual terhadap konsepsi 

siswa yang bertujuan agar siswa 

lebih terbuka lagi pada perubahan 

konsepsi berikutnya. Tahap yang 

keempat mendorong dan membantu 

restrukturisasi konseptual siswa yang 

bertujuan membantu siswa agar 

mampu merefleksi pengetahuannya 

dan melihat suatu perbedaan antara 

konsepsinya dengan konsep ilmiah 

sehingga dapat terjadi perubahan atas 

konsepsi yang dimiliki oleh siswa 

menjadi konsepsi yang ilmiah (Sari 

dan Nasrudin, 2015). 

Guru kimia dalam  pembelajaran 

di kelas harus mampu memfasilitasi 

siswa dalam pembelajaran sehingga 

siswa akan produktif,kreatif, inovatif 

dan afektif melalui penguatan sikap, 

keterampilan dan pengetahuan yang 

terintegrasi (Hananto, Sunyono, & 

Efkar, 2015).  Salah satu fasilitas 

tersebut adalah menggunakan media 

Lembar Kerja Siswa (LKS).  LKS 

adalah lembaran yang berisi tugas 

yang harus dikerjakan siswa (Madjid, 

2007).  Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Amalia tahun 2011, 

peningkatan penguasaan materi pada 

siswa di pembelajaran menggunakan 

media LKS lebih baik daripada siswa 

yang tidak menggunakan media 

LKS. 

Beberapa studi melaporkan ada 

pengembangan LKS pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

yaitu pengembangan LKS berbasis 

keterampilan proses sains oleh 

Putriani (2017) dan pengembangan 

LKS berbasis problem solving oleh 

Pramesti (2017).  Namun, sampai 

saat ini peneliti belum menemukan 

studi yang melaporkan mengenai 

suatu pengembangan LKS berbasis 

model perubahan konseptual dalam 
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materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. 

Fakta ini diperkuat dengan hasil 

studi pendahuluan yang dilakukan di 

dua SMA Negeri dan satu SMA 

Swasta di Bandarlampung dengan 

responden dua orang guru kimia dan 

sepuluh siswa kelas X IPA dari 

setiap sekolah. Hasil studi adalah 

menunjukkan semua responden guru 

menggunakan LKS dengan jenis 

LKS eksperimen didalam kelas pada 

pembelajaran materi elektrolit dan 

non elektrolit. 

LKS yang digunakan responden 

guru sebanyak 33% berasal dari 

penerbit (buku cetak yang disediakan 

di sekolah) dan 67% buatan sendiri 

atau modifikasi dari berbagai sumber 

seperti mengambil dari internet 

kemudian dimodifikasi dan ada juga 

modifika saat perkuliahan serta dari 

mahasiswa PPL yang mengajar di 

sekolah tersebut. LKS responden 

guru sebesar 83% sudah mengacu 

pada Kompetensi Inti (KI) & KD 

dalam kurikulum 2013 beserta 

indikator yang dikembangkan dan 

17% resonden guru lainnya belum 

mengacu pada kurikulum 2013 di-

karenakan pihak sekolah masih 

menggunakan KTSP.  Selanjutnya, 

sebanyak 50% guru sudah memiliki 

tampilan menarik pada LKSnya dan 

50% lainnya mengalami kendala 

pada penggunaan LKS hal ini 

disebabkan masih ada bergantungnya 

siswa kepada guru.  

Sebanyak 50% guru mengetahui 

model perubahan konseptual akan 

tetapi belum pernah menyusun LKS 

berbasis model pembelajaran ini, 

sedangkan sisanya belum tahu. 

Berdasarkan keterkaitannya dengan 

indikator pada model perubahan 

konseptual, semua guru menyatakan 

LKS yang digunakan sudah melatih 

siswa untuk dapat mengungkapkan 

konsep yang telah dimiliki melalui 

pertanyaan-pertanyaan. Kemudian  

67% menyatakan sudah melatihkan 

siswa membahas serta mengevaluasi 

konsep bertujuan agar siswa dapat 

mengklarifikasi dan merevisi konsep 

yang telah diungkapkan sebelumnya 

melalui penyampaian pendapat dan 

diskusi.  Selanjutnya 33% responden 

guru menyatakan bahwa LKS yang 

digunakan telah menghadirkan kon-

flik kognitif melalui pernyataan yang 

kontradiksi agar siswa lebih terbuka 

pada konsep-konsep larutan elektrolit 

dan non elektrolit.  Kemudian 67% 

responden guru menyatakan sudah 

memfasilitasi siswa untuk mere-

strukturisasi konsep-konsep dengan 

cara mengungkapkan suatu pendapat 

lisan/tertulis tentang konsep ilmiah.  

Adapun hasil analisis angket 

siswa menyatakan bahwa 57% siswa  

menggunakan LKS jenis eksperimen 

dan 33% siswa menyatakan tidak 

menggunakan LKS. Ada 80% siswa 

menyatakan LKS yang digunakan 

belum menampilkan desain warna 

yang menarik.  LKS yang mereka 

gunakan memiliki tata bahasa yang 

susah dipahami, tampilan LKS yang 

hanya hitam putih, pertanyaan yang 

tidak sesuai dari yang dibahas, serta 

banyaknya teori yang disematkan. 

Sebanyak 57% siswa menggunakan 

LKS yang belum melatihkan siswa 

untuk dapat mengungkapkan konsep, 

57% siswa menyatakan belum 

melatihkan untuk membahas dan 

mengevaluasi konsep serta 77% 

siswa menyatakan LKS yang di-

gunakan belum menampilkan sesuatu 

yang baru dengan jawaban dan pen-

dapat mereka sebelumnya. 

Berdasarkan permasalahan yang 

ada, maka perlu dikembangkan LKS 

berbasis perubahan konseptual pada 

materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit agar meminimal terjadinya 
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miskonsepsi pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 

Artikel ini untuk memaparkan 

hasil pengembangan LKS berbasis 

perubahan konseptual pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

berupa karakteristik LKS apa saja 

yang dikembangkan, hasil validasi 

terhadap LKS, tanggapan guru untuk 

LKS yang dikembangkan, tanggapan 

siswa pada LKS yang dikembangkan 

serta kendala terhadap LKS hasil 

pengembangan. 

 

METODE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Langkah-langkah Metode 

Research and Development (R&D) 

(Sukmadinata, 2015) 

 

Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

Research and Development (R&D).  

Menurut Borg & Gall dalam 

Sukmadinata (2015) ada 10 langkah 

dalam penelitian dan pengembangan 

seperti pada Gambar 1, namun pada 

penelitian ini hanya dibatasi sampai 

tahap revisi hasil uji coba. 

 

Tahap penelitian dan pengumpulan 

informasi 

Pada tahap ini terdiri dari studi 

literatur dan studi lapangan. Pada 

studi literatur dilakukan analisis KI 

dan KD terhadap materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit, analisis 

konsep, pengembangan indikator, 

penyusunan RPP, serta mengkaji 

tentang teori-teori LKS yang baik 

dan ideal digunakan serta model 

perubahan konseptual. 

Sumber data dalam penelitian ini 

yaitu pengisian angket oleh 2 guru 

kimia dan 10 siswa kelas X IPA dari 

dua SMA Negeri dan satu SMA 

swasta di Bandarlampung. Data hasil 

angket yang diperoleh dianalisis 

dengan teknik analisis data 

berdasarkan klasifikasi yang dibuat 

dengan rumus: 

      
   
 
        

 

dimana %Jin adalah persentase 

pilihan jawaban-i dan ∑Ji adalah 

jawaban responden yang menjawab 

jawaban-i, serta N adalah jumlah 

seluruh responden. 

 

Tahap perancangan produk 

Pada tahap ini dirancang desain 

produk LKS berbasis perubahan 

konseptual pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. Desain 

produk LKS yang dikembangkan 

meliputi tujuan dari penggunaan 

produk, siapa pengguna produk, dan 

komponen-komponen produk.  

 

Tahap pengembangan produk 

awal 

Pada tahap ini dikembangkan 

penyusunan produk awal. Produk 

LKS yang dikembangkan terdiri dari 

bagian pendahuluan yang berisi 

cover luar, cover dalam, kata 

pengantar, daftar isi, KI & KD, 

indikator pencapaian kompetensi, 

dan petunjuk umum penggunaan 

LKS, bagian isi meliputi identitas 

LKS dan tahapan pada model pe-

rubahan konseptual, yaitu meng-

ungkapkan konsep, membahas dan 

mengevaluasi konsep, menghadirkan  

konflik kognitif, dan restrukturisasi  
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konsep, bagian penutup berisi daftar 

pustaka dan cover belakang. Lalu  

dirancang instrumen validasi untuk 

ahli maupun tanggapan guru dan 

siswa.  Instrumen validasi ahli dan 

tanggapan guru meliputi tiga aspek 

yaitu kesesuaian isi, konstruksi, dan 

keterbacaan sedangkan instrumen 

tanggapan siswa meliputi dua aspek 

yaiutu keterbacaan dan kemenarikan. 

 

Tahap uji coba lapangan awal 

Pada uji coba lapangan awal, di 

lakukan terhadap guru kimia dan 10 

siswa kelas X di satu SMA Negeri di 

Bandarlampung.  

Hasil tanggapan dilakukan suatu 

analisis menggunakan teknik analisis 

sebagai berikut: data yang diperoleh 

diklasifikasikan dengan memberikan 

suatu kode untuk mengelompokkan 

jawaban berdasarkan pernyataan 

angket, data ditabulasi berdasarkan 

klasifikasi yang dibuat, setiap hasil 

tabulasi diberikan skor jawaban 

berdasarkan skala Likert yang 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

Data yang dihasilkan dikelola 

jumlah skor jawabannya dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

%Xin = 
  

     
 100% 

 

dimana %Xin adalah persentase skor 

jawaban angket-i, ∑S adalah jumlah 

skor jawab, dan Smaks adalah skor 

maksimum yang diharapkan. 

 

Tabel 1.  Skala Likert 

Pilihan Jawaban                  Skor 

Sangat Setuju (SS)                     5 

Setuju (S)                                   4 

Kurang Setuju (KS)                   3 

Tidak Setuju (TS)                      2 

Sangat Tidak Setuju (STS)        1 

 

Hasil persentase jawaban setiap 

item pada angket dihitung rata-rata 

persentase dengan rumus sebagai 

berikut: 

   ̅̅ ̅̅ ̅̅   
     
 

 

 

dimana    ̅̅ ̅̅ ̅̅  adalah rata-rata 

persentase jawaban angket-i,       
adalah jumlah persentase angket-i, 

sedangkan n adalah jumlah butir soal 

(Sudjana, 2005). 

 

Hasil perhitungan ditafsirkan ke 

persentase rata-rata keseluruhan 

dengan menggunakan tafsiran 

Arikunto (2010) pada Tabel 2. 

  

Tabel 2. Tafsiran persentase angket 

Persentase            Kriteria 

80,1 – 100             Sangat tinggi 

60,1 – 80               Tinggi 

40,1 – 6                 Sedang 

20,1 – 4                 Rendah 

0,0 – 20                 Sangat rendah 

 

Hasil validasi ahli ditafsirkan 

menurut kriteria validasi analisis 

persentase produk hasil validasi ahli 

(Arikunto,2010) pada Tabel 3. 

 

Tabel 3.  Kriteria validasi analisis 

persentase 
Persentas

e 

Tingkat 

kevalidan 

Keterangan 

76-100 Valid Layak/ tidak 

perlu direvisi 

51-75 Cukup valid Cukup layak/ 

revisi sebagian 

26-50 Kurang valid Kurang layak/ 

revisi sebagian 

< 26 Tidak valid Tidak layak/ 

revisi total 

 

Hasil tanggapan guru dan siswa  

ditafsirkan menurut kriteria validasi 

analisis Arikunto (2010) pada Tabel 

4. 
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Tabel 4.  Kriteria kelayakan analisis 

presentase guru dan siswa 
Persentase Tingkat kevalidan Keterangan 

76-100 Praktis Layak/ tidak perlu 
direvisi 

51-75 Cukup praktis Cukup layak/ revisi 

sebagian 
26-50 Kurang praktis Kurang layak/ revisi 

sebagian 

< 26 Tidak praktis Tidak layak/ revisi 
total 

  

Tahap revisi hasil uji coba 

Tahap terakhir yang dilakukan 

pada penelitian ini yaitu revisi dan 

penyempurnaan LKS berbasis model 

perubahan konseptual pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

yang dikembangkan.  Tahap revisi  

dilakukan untuk tanggapan guru dan 

tanggapan siswa terhadap LKS yang 

dikembangkan.  Hasil revisi pada 

LKS dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing. Hasil tafsiran dalam 

persentase dapat dijabarkan dalam 

bentuk deskripsi naratif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian dan pengumpulan 

informasi 

Pada tahap penelitian dan 

pengumpulan informasi terdiri dari 

studi literatur dan studi lapangan. 

Studi literatur terdiri dari hasil studi 

pustaka dan hasil studi kurikulum.  

Studi pustaka diantaranya mencari 

berbagai referensi tentang media 

LKS yang baik dan ideal (Siddiq, 

Isniatun,& Sungkono dalam Annisa, 

2016).  Kemudian mencari berbagai 

jurnal mengenai miskonsepsi siswa 

pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit dan didapat penelitian yang 

dilakukan oleh Siswaningsih, Firman 

dan Hanum (2015) dimana siswa 

sering mengalami miskonsepsi dalam 

pemahaman materi tersebut sebesar 

64,7 % .   

Selanjutnya mempelajari tentang 

model perubahan konseptual melalui 

jurnal nasional, internasional, buku, 

dan weblog.  Hasil yang diperoleh 

adalah pengetahuan berupa tahap 

dari model perubahan konseptual, 

penerapan perubahan konseptual di 

perangkat pembelajaran, tujuan dan 

manfaat penggunaan model tersebut 

(Davis dalam Sari dan Nasrudin, 

2015). 

Adapun hasil studi kurikulum 

yang dilakukan analisis kompetensi 

inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) 

yaitu KD 3.8 dan 4.8 (Kemendikbud, 

2016) digunakan untuk membuat 

perangkat pembelajaran, melakukan 

analisis konsep pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit serta 

membuat rancangan pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) menggunakan 

model perubahan konseptual.  Hasil 

dari studi kurikulum ini dijadikan 

sebagai acuan dalam penyusunan 

LKS yang dikembangkan.  

Hasil studi lapangan diperoleh 

semua guru menggunakan LKS 

dengan jenis eksperimen, LKS yang 

digunakan 33% berasal dari penerbit 

dan 67% buatan sendiri atau 

modifikasi dari berbagai sumber.  

Sebanyak 17% LKS yang digunakan 

guru dalam pembelajaran kimia 

belum mengacu pada kurikulum 

2013. Ada 50% guru belum memiliki 

tampilan menarik pada LKSnya.  

Lebih lanjut, 50% guru mengetahui 

model perubahan konseptual namun 

belum pernah menyusun LKS 

berbasis model ini. Hasil analisis 

tanggapan guru dapat dilihat pada 

Gambar 2, 3 dan 4. 

 
Gambar 2.  Hasil persentase analisis 

tanggapan  guru 
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Gambar 3.  Hasil persentase analisis 

tanggapan  guru 

 

 
 

Gambar 4.  Hasil persentase analisis 

tanggapan  guru 

 

Adapun studi lapangan terhadap 

siswa diperoleh data bahwa 67% 

siswa menyatakan menggunakan 

LKS dan 33% lainnya menyatakan 

tidak menggunakan LKS. Sebanyak, 

80% siswa menyatakan LKS yang 

digunakan belum menampilkan suatu 

desain warna yang menarik, LKS 

yang digunakan memiliki tata bahasa 

yang susah dipahami, tampilan LKS 

yang hanya hitam putih, pertanyaan 

yang tidak sesuai dari yang dibahas, 

serta banyaknya teori-teori yang 

disematkan.  Lebih lanjut, 47% siswa 

menyatakan LKS yang digunakan 

belum melatih mengungkapkan 

konsep-konsep awal yang mereka 

miliki , 57% siswa menyatakan LKS 

yang digunakan belum melatihkan 

untuk membahas dan mengevaluasi 

konsep serta 77% siswa menyatakan 

LKS  belum menampilkan sesuatu 

yang baru dengan jawaban atau 

pendapat awal mereka sebelumnya. 

Persentase hasil tanggapan siswa 

dapat dilihat pada Gambar 5, 6 dan 7.   

 

 
Gambar 5.  Hasil persentase analisis 

tanggapan siswa 

Gambar 6.  Hasil persentase analisis 

tanggapan siswa 

 
Gambar 7.  Hasil persentase analisis 

tanggapan siswa 

 

Hasil perancangan produk 

Pada tahap perancangan produk 

meliputi tujuan penggunaan produk, 

siapa pengguna produk, penentuan 

apa saja komponen produk dan cara 

pengembangannya (Sukmadinata, 

2015).  Tujuan dari penggunaan LKS 

berbasis perubahan konseptual pada 

materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit antara lain: 1) melakukan 
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analisis KI-KD, 2) pengembangan 

indikator, dan 3) tujuan pembelajaran 

(Siddiq, Isniatun,& Sungkono dalam 

Annisa, 2016). Adapun pengguna 

produk adalah guru dan siswa SMA. 

Deskripsi komponen-komponen 

pada produk ini terdiri atas tiga 

bagian yaitu (1) bagian pendahuluan 

yang berisi cover luar, cover dalam, 

kata pengantar, daftar isi, lembar KI-

KD, indikator pencapaian, serta 

petunjuk umum penggunaan LKS; 

(2) bagian isi pada LKS yang 

dikembangkan berisi identitas LKS 

dan tahapan model pembelajaran 

perubahan konseptual yaitu: 1) 

mengungkapkan suatu konsep, 2) 

mengevaluasi dan membahas suatu 

konsep, 3) menghadirkan konflik 

kognitif, dan 4) restrukturisasi suatu 

konsep ), berdasarkan tahap-tahap 

model perubahan konseptual tersebut 

diharapkan dapat meminimalisir 

miskonsepsi pada siswa; dan bagian 

penutup berisi daftar pustaka dan 

cover belakang LKS. Berdasarkan 

indikator yang disusun, LKS yang 

dikembangkan ada 3 submateri yaitu: 

1) daya hantar listrik larutan 

elektrolit dan non elektrolit, 2) 

penyebab larutan elektrolit dapat 

menghantarkan arus listrik, dan 3) 

jenis senyawa pada larutan elektrolit. 

 

Hasil pengembangan produk awal 

Pada tahap ini dikembangkan 

LKS berbasis perubahan konseptual 

pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit yang sesuai dengan 

rancangan, memenuhi  syarat-syarat 

dikdaktik dan konstruksi menurut 

Siddiq, Isniatun,& Sungkono dalam 

Annisa (2016). Bagian-bagian dari 

pengembangan LKS meliputi bagian 

pendahuluan yang berisi cover luar, 

cover dalam kata pengantar, daftar 

isi, lembar KI-KD, dan petunjuk 

umum penggunaan LKS, bagian isi 

yang merupakan inti LKS dan bagian 

penutup yang berisi daftar pustaka 

dan cover belakang LKS. Setelah 

penyusunan awal LKS yang 

dikembangkan selesai, dilakukan 

validasi oleh validator. Validasi ini 

untuk memberikan masukan terhadap 

aspek kesesuaian isi, konstruksi, dan 

keterbacaan terhadap LKS. Hasil 

validasi ahli dapat dilihat pada Tabel 

5. 

 

Tabel 5. Hasil validasi ahli terhadap 

LKS berbasis perubahan konseptual 

No  
Aspek yang 

dinilai 
Persentase Kriteria 

1 
Kesesuaian 

Isi 
79,69 Tinggi 

2 Keterbacaan 87,24 
Sangat 

Tinggi 

3 
Konstruksi 

Isi 
83,13 

Sangat 

Tinggi 

 

Aspek kesesuaian isi terdiri dari  

kesesuaian isi materi dengan KI-KD 

dan kesesuaian isi LKS dengan 

model pembelajaran perubahan 

konseptual. Validator menyarankan 

beberapa kalimat dan ukuran huruf 

pada LKS harus diperbaiki. 

Pada validasi aspek keterbacaan 

untuk mengetahui keterbacaan LKS 

dari segi ukuran, pemilihan jenis 

huruf, tata letak, perwajahan LKS, 

serta ide pokok dalam LKS dengan 

persentase sebesar 87,24% yang 

dikategorikan sangat tinggi. Validasi 

aspek konstruksi pada LKS yang 

dikembangkan memiliki persentase 

83,13% dapat dikategorikan sangat 

tinggi.  Namun, ada beberapa hal 

yang harus diperbaiki yaitu pada 

cover luar, lembar daftar isi, dan 

penambahan lembar KI-KD.  Pada 

cover luar ukuran huruf dan gambar 

diperbesar dan kolom pengembang 

diganti, pada daftar isi ukuran huruf 

diubah serta warna font juga diubah 
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tujuannya untuk menimbulkan kesan 

menarik dan tidak  monoton. 

 

Hasil uji coba lapangan awal 

 

Tanggapan guru 

Pada tahap uji coba lapangan ini 

guru memberikan tanggapan untuk 

aspek kesesuaian isi, keterbacaan, 

dan konstruksi isi LKS berbasis 

perubahan konseptual pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit.  

Hasil persentase tanggapan guru 

ditampilkan pada Tabel 6. 

 

Tabel  6. Hasil tanggapan guru 

No  
Aspek yang 

dinilai 
Persentase Kriteria 

1 Kesesuaian Isi  92,42 
Sangat 

Tinggi 

2 Keterbacaan 92,64 
Sangat 
Tinggi 

3 Konstruksi Isi 95 
Sangat 

Tinggi 

 

Pada ketiga aspek yang dinilai 

dikategorikan sangat tinggi. Aspek 

kesesuaian isi memiliki persentase 

92,42%, keterbacaan 92,64%, dan 

konstruksi isi 95%. Aspek kesesuaian 

isi terdiri dari kesesuaian materi 

dengan KI-KD dan kesesuaian isi 

LKS dengan model perubahan 

konseptual.  

 

Tanggapan siswa 

Pada tahap ini siswa diminta 

memberikan tanggapan untuk aspek 

keterbacaan dan kemenarikan yang 

ditunjukkan pada Tabel 7 yang 

berkategori sangat tinggi.  

 

Tabel 7. Hasil tanggapan siswa 

terhadap LKS 

 

Karakteristik LKS 

pengembangan 

Karakteristik LKS berbasis 

model  perubahan konseptual pada 

materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit antara lain: Struktur LKS 

yang dikembangkan adalah bagian 

pendahuluan, isi, dan penutup.  

Bagian pendahuluan terdiri dari 

cover luar, cover dalam, kata 

pengantar, daftar isi, lembar KI-KD, 

indikator pencapaian kompetensi, 

dan petunjuk umum penggunaan 

LKS. Bagian isi LKS ini terdiri dari 

tahap perubahan konseptual yaitu, 1) 

mengungkapkan suatu konsep, 2) 

membahas dan mengevaluasi suatu 

konsep, 3) menghadirkan konflik 

kognitif, dan  4) restrukturisasi 

konsep.  Adapun bagian penutup dari 

LKS ini terdiri dari daftar pustaka 

dan cover belakang.  LKS berbasis 

perubahan konseptual pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

diharapkan dapat membantu siswa 

dalam meminimalisir miskonsepsi 

pada pembelajaran. 

Isi LKS mengacu kompetensi 

inti dan kompetensi dasar kurikulum 

2013 revisi materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit. LKS disertai 

petunjuk umum penggunaan untuk 

membantu siswa memahami LKS. 

LKS larutan elektrolit dan non 

elektrolit ini terbagi menjadi 3 

submateri yaitu daya hantar listrik 

larutan elektrolit dan non elektrolit, 

penyebab larutan elektrolit dapat 

menghantarkan arus listrik, dan jenis 

senyawa pada larutan elektrolit. LKS 

ini juga dilengkapi dengan fenomena 

berupa gambar makroskopik sub-

mikroskopik, dan simbolik serta 

tabel yang mendukung siswa dalam 

membangun konsep larutan elektrolit 

dan non elektrolit. Bahasa yang 

digunakan sesuai kaidah penulisan 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Persentase  Kriteria  

1 Keterbacaan  80,71 
Sangat 

Tinggi 

2 Kemenarikan  81,09 
Sangat 

Tinggi 
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tata Bahasa Indonesia agar tidak 

menimbulkan tafsiran ganda ambigu. 

Kendala dalam pengembangan 

LKS 

Kendala yang dihadapi dalam 

pengembangan produk LKS antara 

lain: minimnya literatur yang 

mendukung untuk model perubahan 

konseptual, kurangnya referensi 

terkait miskonsepsi pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit, 

dan kurangnya antusiasme guru 

dalam mengisi angket pada studi 

lapangan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat diambil simpulan 

sebagai berikut: karakteristik LKS 

ini terdiri dari bagian pendahuluan, 

isi, dan penutup, yang disusun secara 

sistematis dan menarik agar mampu 

melatihkan siswa untuk membangun 

konsep yang sesuai dengan konsep 

ilmiah sehingga siswa terhindar dari 

miskonsepsi. Hasil validasi LKS 

dikategorikan sangat tinggi dan valid 

segingga layak digunakan sebagai 

media pembelajaran di sekolah; 

Hasil tanggapan guru terhadap LKS 

yang dikembangkan dikategorikan 

sangat tinggi dan praktis untuk 

digunakan dalam pembelajaran di 

sekolah; Hasil tanggapan siswa 

terhadapa LKS dikategorikan sangat 

tinggi dan praktis sehingga layak 

dijadikan untuk media pembelajaran; 

Kendala yang dihadapi dalam 

pengembangan produk LKS antara 

lain minimnya literatur yang 

mendukung untuk model perubahan 

konseptual, kurangnya referensi 

terkait miskonsepsi yang terjadi pada 

materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit, dan kurangnya antusiasme 

guru dalam mengisi angket pada 

studi lapangan awal di sekolah. 
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